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 Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang di SD Negeri Bajo Lohoa, Desa 

Tanomeha, Kecamatan Kaledupa Selatan, Kabupaten Wakatobi, bertujuan 

mendukung revitalisasi dan digitalisasi sekolah di wilayah 3T (Tertinggal, 

Terdepan, Terluar) yang masih menghadapi keterbatasan pasokan listrik 

sebagai kendala utama dalam pembelajaran berbasis teknologi. Kondisi 

keterbatasan energi listrik tersebut menyebabkan proses digitalisasi 

pembelajaran belum berjalan optimal dan membatasi pemanfaatan 

perangkat elektronik pendukung kegiatan belajar mengajar. Untuk 

menjawab permasalahan tersebut, tim pengabdian bekerja sama dengan PT 

PLN (Persero) ULP Wangi-Wangi melaksanakan serangkaian tahapan 

kegiatan yang sistematis, meliputi survei lapangan guna mengidentifikasi 

kebutuhan teknis sekolah, koordinasi dengan pihak sekolah dan PLN, 

pemasangan perangkat SuperSun berbasis tenaga surya berupa panel surya 

dan instalasi sistem kelistrikan pendukung, uji coba operasional peralatan, 

serta sosialisasi penggunaan dan perawatan sistem kepada guru dan 

pengurus sekolah agar mampu mengelola perangkat secara mandiri dan 

berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sekolah kini memiliki 

sumber listrik alternatif yang lebih stabil dan andal, sehingga 

memungkinkan penggunaan perangkat pembelajaran digital secara 

optimal, meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, serta 

memperkuat pemahaman warga sekolah terhadap konsep energi 

terbarukan dan pentingnya transisi menuju energi bersih. Dengan 

demikian, program ini tidak hanya mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan melalui digitalisasi, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap 

pemerataan akses energi dan pendidikan serta peningkatan literasi energi 

bersih di wilayah kepulauan seperti Kabupaten Wakatobi. 

Kata kunci: SuperSun; Digitalisasi Sekolah; Energi Terbarukan; PLN   

 
SuperSun installation for school revitalization and digitalization at Bajo 

Lohoa Public Elementary School Wakatobi Regency 

ABSTRACT 

 The community service program implemented by Sultan Agung Islamic 

University Semarang at Bajo Lohoa Public Elementary School, Tanomeha 

Village, South Kaledupa District, Wakatobi Regency, aims to support the 

revitalization and digitalization of schools in the 3T (Disadvantaged, 

Frontier, Outermost) areas that still face limited electricity supply as a 

major obstacle in technology-based learning. The limited electricity 

supply conditions cause the digitalization process of learning to not run 

optimally and limit the use of electronic devices to support teaching and 
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1. Pendahuluan 

Bagian Kebutuhan akan energi listrik di Indonesia terus meningkat secara signifikan seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk, pesatnya perkembangan sektor industri, serta kemajuan pembangunan 
infrastruktur. Saat ini, listrik telah menjadi kebutuhan dasar yang sangat penting untuk menunjang 

berbagai aktivitas masyarakat sehari-hari. Sebagai penyedia utama energi listrik nasional, Perusahaan 

Listrik Negara (PLN) dihadapkan pada tantangan besar dalam memenuhi permintaan yang terus 
bertambah. Hal ini diperparah oleh kenyataan bahwa sebagian besar pasokan energi masih bergantung 

pada sumber daya fosil yang semakin menipis dan memberikan dampak negatif terhadap lingkungan 

[1],[2]. 
Dalam menghadapi tantangan tersebut, penggunaan energi terbarukan, terutama energi surya, 

menjadi alternatif yang sangat potensial. Secara geografis, Indonesia berada di wilayah tropis dan 

dilintasi oleh garis khatulistiwa, sehingga menerima paparan sinar matahari yang melimpah sepanjang 

tahun, dengan intensitas rata-rata mencapai sekitar 4,8 kWh/m² per hari [3],[4]. Energi matahari dapat 

dikonversi menjadi energi listrik melalui penggunaan teknologi panel surya, yang kini semakin populer 

dan efisien berkat kemajuan inovasi serta penelitian yang berkelanjutan [5],[6]. Selain itu, sel surya jua 

cukup praktis karena pemasangannya dapat dilakukan di berbagai tempat dengan cahaya matahari yang 

memadai [7]. Penerapan teknologi photovoltaic (PV) dalam mengubah energi matahari menjadi energi 

listrik telah memberikan hasil yang positif, meskipun tingkat pemanfaatannya masih tergolong rendah. 
Berdasarkan penelitian, Indonesia baru mampu memanfaatkan sekitar 5 mWp dari total potensi energi 

surya yang tersedia [4]. 

Berbagai langkah telah ditempuh untuk meningkatkan pemanfaatan energi surya, mulai dari 

kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai manfaat energi terbarukan hingga 

pengembangan teknologi yang lebih efisien. Contohnya, penerapan sistem monitoring, pengendalian, 

serta teknologi solar tracker yang berfungsi untuk meningkatkan efisiensi konversi energi [8]. Produksi 

energi listrik dengan panel surya dipengaruhi oleh iradiasi matahari, suhu modul surya dan kebersihan, 

serta sudut kemiringan modul [9]. Selain itu, upaya perancangan sistem Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya (PLTS) di berbagai wilayah, termasuk daerah terpencil yang belum terjangkau jaringan listrik 

PLN, menjadi langkah strategis dalam mewujudkan kemandirian energi [10][11]. 
Perkembangan teknologi digital menuntut sekolah dasar di seluruh Indonesia untuk mampu 

beradaptasi. Namun pada kenyataannya, sekolah di wilayah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) 

learning activities. To address these problems, the community service team 

in collaboration with PT PLN (Persero) ULP Wangi-Wangi carried out a 

series of systematic activity stages, including field surveys to identify the 

technical needs of schools, coordination with schools and PLN, 

installation of solar-based SuperSun devices in the form of solar panels 

and installation of supporting electrical systems, operational trials of 

equipment, and socialization of system use and maintenance to teachers 

and school administrators so that they are able to manage devices 

independently and sustainably. The results of the activity show that schools 

now have a more stable and reliable alternative power source, enabling 

optimal use of digital learning tools, increasing the effectiveness of the 

teaching and learning process, and strengthening the school community's 

understanding of the concept of renewable energy and the importance of 

transitioning to clean energy. Thus, this program not only supports 

improving the quality of education through digitalization but also 

contributes significantly to equitable access to energy and education and 

increasing clean energy literacy in island regions such as Wakatobi 

Regency. 

Keywords: SuperSun; School Digitalization; Renewable Energy; PLN 
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masih menghadapi berbagai keterbatasan, terutama pada aspek ketersediaan listrik. SD Negeri Bajo 

Lohoa, yang terletak di Desa Tanomeha, Kabupaten Wakatobi, merupakan salah satu sekolah yang 

kesulitan melaksanakan digitalisasi pembelajaran karena akses listrik terbatas. Keterbatasan ini 

berdampak pada rendahnya pemanfaatan perangkat digital, sehingga siswa tidak terbiasa dengan literasi 

digital. Menganggapi kondisi tersebut, tim pengabdian Unissula yang berkolaborasi dengan PT PLN 

(Persero) hadir sebagai bentuk pengabdian masyarakat untuk memberikan solusi melalui pemasangan 

SuperSun. Sistem yang menghasilkan listrik dengan menggunakan radiasi matahari tanpa adanya 

koneksi ke jaringan PLN disebut sistem pembangkit listrik tenaga surya terpusat (off-grid).  Listrik  yang 
dihasilkan  oleh  sistem  ini  terutama  berasal  dari  sumber  energi surya, baik berupa fotovoltaik atau 

panel surya [12],[13]. SuperSun merupakan perangkat energi surya ramah lingkungan yang terintegrasi 

dengan energy storage. Battery Energy Storage System (BESS) sendiri merupakan sistem penyimpanan 
energi listrik yang menggunakan baterai sebagai media penyimpanan. Pemasangan alat ini diharapkan 

dapat membantu melistriki daerah yang belum terjangkau jaringan listrik dengan andal, serta 

mendukung program pemerintah terkait revitalisasi dan digitalisasi untuk SD Negeri Bajo Lohoa. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap 

keterbatasan energi listrik di SD Negeri Bajo Lohoa melalui penerapan teknologi SuperSun. Secara 

khusus, program ini bertujuan untuk (1) menyediakan sumber energi listrik alternatif berbasis tenaga 

surya, (2) meningkatkan pemahaman guru dan pengurus sekolah mengenai penggunaan serta perawatan 

perangkat energi terbarukan, dan (3) mendukung terwujudnya digitalisasi proses pembelajaran di 

wilayah 3T. 

2. Metode Pelaksanaan 

Gambar 1 tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: 1) Koordinasi awal dengan pihak sekolah dan 

PLN untuk identifikasi kebutuhan energi. 2) Instalasi perangkat SuperSun meliputi pemasangan panel 

surya, instalasi listrik, dan pengujian sistem. 3) Sosialisasi dan pelatihan kepada guru serta pengurus 

sekolah mengenai konsep energi terbarukan, penggunaan, dan pemeliharaan perangkat. 4) Evaluasi 

kegiatan dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan peserta, serta dokumentasi hasil 

pemanfaatan listrik selama dua minggu setelah pemasangan. Seluruh kegiatan dilaksanakan selama Juli–

Agustus 2025 di SD Negeri Bajo Lohoa, Desa Tanomeha, Kecamatan Kaledupa Selatan, Kabupaten 

Wakatobi. 

 
Gambar 1. Tahapan metode pelaksanaan 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pemasangan SuperSun diawali dengan koordinasi pada 31 Juli 2025 antara tim 

pengabdian, perwakilan ULP Wangi-Wangi, dan Kepala SD Negeri Bajo Lohoa. Pertemuan tersebut 

membahas rencana pelaksanaan program serta kesiapan sekolah dalam mendukung instalasi sistem 

energi surya. Berdasarkan hasil diskusi, pihak sekolah menyatakan kesediaan untuk dilistriki dan 

berkomitmen menjadi pelanggan PLN sebagai bentuk dukungan terhadap keberlanjutan program. 
Setelah memperoleh persetujuan, pemasangan perangkat SuperSun dilaksanakan pada 4 Agustus 2025. 

Tim pengabdian dan tim PLN menuju lokasi sekolah seperti terlihat pada Gambar 2, selanjutnya 

melakukan persiapan teknis di lapangan. Kondisi geografis sekolah yang berada di atas laut menjadi 

Koordinasi

Pemasanga
n

SosialisasiPraktik

Evaluasi
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tantangan tersendiri dalam proses instalasi, sehingga diperlukan perencanaan yang matang dalam 

menentukan titik pemasangan panel surya dan unit SuperSun. 

 
Gambar 2. Perjalanan menuju SD Negeri Bajo Lohoa 

Sebelum pemasangan dilakukan, koordinasi kembali dilakukan dengan kepala sekolah untuk 

memastikan lokasi instalasi sesuai dan aman. Proses pemasangan kemudian dibagi menjadi dua tim 

seperti yang terlihat pada Gambar 3, yaitu tim instalasi unit SuperSun dan instalasi bangunan, serta tim 

pemasangan panel surya di atap sekolah. Pembagian tugas ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 
dan mempercepat penyelesaian pekerjaan secara optimal. 

 
Gambar 3. Proses instalasi SuperSun 

Implementasi sistem SuperSun di SD Negeri Bajo Lohoa menghasilkan dampak teknis yang 

terukur terhadap ketersediaan energi listrik sekolah. Gambar 4 sistem yang dipasang merupakan 
pembangkit listrik tenaga surya (photovoltaic/PV) off-grid dengan kapasitas total 700 Wp yang terdiri 

atas dua panel surya masing-masing berdaya 350 Wp dan terintegrasi dengan Battery Energy Storage 

System (BESS) berbasis baterai Lithium Ferro Phosphate (LiFePO₄). Sistem ini menghasilkan tegangan 
keluaran 220 V AC dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan listrik dasar sekolah. Hasil pengujian 

operasional selama satu minggu menunjukkan bahwa sistem mampu menyuplai energi listrik secara 

stabil selama 6–8 jam per hari, tergantung pada intensitas radiasi matahari. Dengan kapasitas tersebut, 

sekolah kini dapat mengoperasikan dua unit komputer dan satu unit proyektor secara simultan, serta 

beberapa lampu LED ruang kelas. Kondisi ini menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan 

sebelum pemasangan, di mana pemanfaatan perangkat digital sangat terbatas akibat ketergantungan 

pada genset yang tidak beroperasi secara rutin. 

Dari aspek peningkatan kapasitas sumber daya manusia, evaluasi dilakukan melalui metode pre-

test dan post-test kepada 12 guru dan tenaga kependidikan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan mengenai konsep energi terbarukan sebesar 78%, dengan rata-rata nilai pre-

test sebesar 41% meningkat menjadi 73% pada post-test. Data tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga efektif dalam meningkatkan literasi 
energi bersih di lingkungan sekolah. Guru yang sebelumnya belum memahami prinsip kerja sistem 
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photovoltaic dan konsep energi terbarukan kini mampu menjelaskan mekanisme dasar konversi energi 

surya menjadi energi listrik serta prosedur pengoperasian dan perawatan sistem SuperSun secara 

mandiri. 

 
Gambar 4. Wiring SuperSun 

Secara substantif, temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penerapan sistem PV off-grid efektif dalam mendukung aktivitas pendidikan di wilayah terpencil [14]. 
Ketersediaan listrik berbasis energi terbarukan berperan sebagai prasyarat dalam implementasi 

digitalisasi pembelajaran, khususnya di wilayah 3T yang masih mengalami keterbatasan akses energi. 

Literatur juga menegaskan bahwa pemanfaatan energi bersih pada sektor pendidikan berkontribusi 
terhadap pemerataan mutu pendidikan dan peningkatan kualitas proses belajar mengajar di daerah 

terpencil [15]. Dengan demikian, implementasi SuperSun berkapasitas 700 Wp tidak hanya 

memberikan solusi teknis terhadap permasalahan elektrifikasi sekolah, tetapi juga mendukung agenda 

revitalisasi dan transformasi digital pendidikan di wilayah kepulauan. 

Secara keseluruhan pada Gambar 5, hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi teknologi energi 

surya dengan pendekatan edukatif mampu menghasilkan dampak teknis dan sosial yang simultan. 

Sistem SuperSun terbukti layak secara teknis untuk mendukung kebutuhan energi sekolah skala kecil, 

sekaligus efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran guru terhadap pentingnya transisi 

energi bersih. Model implementasi ini memiliki potensi replikasi pada sekolah lain di wilayah 3T dengan 

karakteristik kebutuhan daya yang serupa sebagai upaya mendukung pemerataan akses energi dan 
pendidikan secara berkelanjutan. 

 
Gambar 5. Foto selesai kegiatan 

4. Simpulan 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim pengabdian Unissula bekerja sama 

dengan PLN ULP Wangi-Wangi di SD Negeri Bajo Lohoa berhasil melakukan pemasangan sistem 
SuperSun sebagai sumber energi alternatif yang andal. Implementasi teknologi ini mampu mendukung 

kegiatan pembelajaran digital dengan menyediakan pasokan listrik yang lebih stabil dan berkelanjutan. 
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Kegiatan sosialisasi dan edukasi yang dilakukan juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

guru dan pengurus sekolah mengenai konsep energi terbarukan, prinsip kerja SuperSun, serta aspek 

pemeliharaan sistem. Dengan tersedianya listrik yang memadai, proses pembelajaran di SD Negeri Bajo 
Lohoa, Desa Tanomeha, Kecamatan Kaledupa Selatan, Kabupaten Wakatobi, dapat berjalan lebih 

optimal. Selain memberikan solusi teknis terhadap keterbatasan energi, program ini juga memiliki 

potensi untuk direplikasi di sekolah-sekolah lain di wilayah 3T sebagai bagian dari upaya mendukung 

transisi energi bersih dan pemerataan kualitas pendidikan nasional. 
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